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ABSTRAK

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI
KAMBING SABURAI JANTAN DI DUA LOKASI SUMBER BIBIT

KABUPATEN TANGGAMUS PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Ambya Imammuddin

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan karakteristik morfologi
kambing Saburai jantan di wilayah sumber bibit Kecamatan Gisting dan
Kecamatan Sumberejo.  Pengamatan dilakukan terhadap 30 ekor kambing Saburai
yang terdapat di masing-masing lokasi penelitian.  Sampel pengamatan ditentukan
berdasarkan purposive sampling.  Metode survei digunakan dalam penelitian ini
yang dilakukan mulai Oktober sampai dengan Desember 2015.  Peubah yang
diamati meliputi ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, tinggi pundak, lingkar
dada) dan bobot badan kambing yang berumur 6--9 bulan. Hasil pengamatan di
dua lokasi penelitian dianalisis dengan uji-t.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata panjang badan (55,52+6,59 cm), tinggi pundak (58,72+5,89 cm), lingkar
dada (63,98+6,26 cm), dan bobot badan (21,14+5,07 kg) kambing Saburai jantan
di Kecamatan Gisting masing-masing berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan rata-
rata panjang badan (55,48+6,20 cm), tinggi pundak (57,45+6,23 cm), lingkar dada
(61,77+5,82 cm), dan bobot badan (20,72+4,51 kg) kambing Saburai jantan di
Kecamatan Sumberejo.

Kata kunci : Kambing Saburai jantan, Panjang badan,Tinggi pundak, Lingkar
dada, dan Bobot badan.
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ABSTRACT

The study was conducted with the objective to compare morphological
characteristics male Saburai goat on district source Gisting District and
Sumberejo District.  Observations conducted on 30 goats Saburai contained in
each study location.  Observations of sample determined based on purposive
sampling.  The Survey method used in this study were conducted from October
until December 2015.  The observed variable include body maesurements (body
length, shoulder height , chest circumference) and body weight of goats aged 6--9
months. The observed in two locations were analyzed by t test. The result of
research shows that the average body lenght (55,52+6,59 cm), shoulder height
(58,72+5,89 cm), chest circumference (63,98+6,26 cm), and body weight
(21,14+5,07 kg) male Saburai goat on Gisting District each had no significant
(P>0,05) with an average  body length (55,48+6,20 cm), shoulder height
(57,45+6,23 cm), chest circumference (61,77+5,82 cm), and body weight
(20,72+4,51 kg) male Saburai goat on Sumberejo District.

Key words :  Male Saburai goat, Body length, Shoulder height, Chest
circumference, and Body weight.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kambing Saburai merupakan rumpun kambing yang ditetapkan oleh Menteri

Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 sebagai sumber

daya genetik lokal Provinsi Lampung. Kambing tersebut merupakan hasil

persilangan secara grading up sampai tahap kedua antara kambing Boer jantan

dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina. Persilangan tahap pertama

merupakan perkawinan antara kambing Boer jantan dengan PE betina yang

menghasilkan kambing Boerawa filial 1 (Boerawa F1) atau Boerawa grade 1

(Boerawa G1). Persilangan tahap kedua merupakan hasil perkawinan kambing

Boer jantan dengan kambing Boerawa G1 betina. Hasil persilangan tahap

kedua inilah yang dinamakan kambing Saburai (Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).

Kambing Saburai tersebut dibentuk atas dasar keinginan pemerintah daerah

Provinsi Lampung untuk mengekspor kambing dengan berat badan 40 kg pada

umur satu tahun. Berat badan tersebut tidak dapat dicapai oleh kambing PE

yang hanya mencapai berat sekitar 28 kg pada umur satu tahun sedangkan
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kambing PE merupakan kambing dengan kinerja pertumbuhan tertinggi yang

terdapat di Provinsi Lampung (Sulastri, 2010).

Pembentukan kambing Saburai dilakukan pertama kali pada 2002 di Desa

Campang III, Kecamatan Gisting dan Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo,

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Dua wilayah tersebut dinyatakan

sebagai village breeding centre atau pusat pembibitan ternak wilayah desa

(Sulastri dan Qisthon, 2007) dan kini dinamakan sebagai wilayah sumber bibit

kambing Saburai (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan kambing Saburai adalah

masih rendahnya populasi kambing Saburai sehingga belum mencapai 80%

dari total populasi kambing di wilayah sumber bibit. Persentase tertinggi

terjadi pada 2012 hanya sebesar 23,16% (Dinas Peternakan Kabupaten

Tanggamus, 2015). Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor

19/Permentan/OT.140/3/ 2012, persentase rumpun tertentu yang ditetapkan

sebagai sumberdaya genetik dalam wilayah sumber bibit tidak boleh kurang

dari 80%.

Rendahnya persentase kambing Saburai di wilayah sumber bibit kambing

Saburai di Kabupaten Tanggamus tersebut menunjukkan lambatnya

perkembangan populasi kambing Saburai. Lambatnya perkembangan populasi

disebabkan belum terkontrolnya perkawinan di lokasi tersebut. Perkawinan

seharusnya hanya dilakukan antara kambing Saburai jantan dengan kambing

Saburai betina yang memiliki karakteristik kinerja pertumbuhan tinggi
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sehingga dihasilkan keturunan dengan kinerja pertumbuhan yang lebih tinggi

daripada kedua tetuanya.

Karakteristik kinerja pertumbuhan dapat diidentifikasi melalui morfologi tubuh

kambing dengan mengukur ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada,

dan tinggi pundak) dan berat badannya. Identifikasi terhadap morfologi tubuh

kambing juga merupakan langkah uji performans untuk memilih kambing

dengan mutu genetik tinggi.

Kambing Saburai jantan memiliki potensi lebih tinggi dalam meningkatkan

populasi kambing Saburai karena satu ekor kambing Saburai jantan dapat

mengawini beberapa ekor kambing Saburai betina dalam waktu satu minggu

sehingga menghasilkan keturunan yang lebih banyak dibandingkan kambing-

kambing lainnya. Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan

pengamatan terhadap morfologi kambing Saburai jantan.

Kambing Saburai yang dikembangkan di wilayah sumber bibit Gisting dan

Sumberejo berasal dari kambing tetua jantan dan betina yang berbeda dan

mendapat perlakuan manajemen pemeliharaan yang berbeda namun belum

diketahui respon yang dihasilkan sebagai hasil kerjasama antara faktor genetik,

lingkungan, dan interaksi antara faktor dalam bentuk morfologi kambing

Saburai. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian untuk

mengetahui perbandingan morfologi kambing Saburai jantan di wilayah

sumber bibit Gisting dan Sumberejo.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan karakteristik

morfologi kambing Saburai jantan di wilayah sumber bibit Kecamatan Gisting

dan Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung;

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat :

1. sebagai informasi bagi peternak di wilayah sumber bibit tentang

karakteristik morforlogi yang unggul pada kambing Saburai jantan untuk

dipilih sebagai calon tetua jantan;

2. sebagai informasi bagi peternak tentang kriteria yang harus diukur dan

dicatat dalam recording untuk memperoleh surat keterangan layak bibit

(SKLB) dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung.

D. Kerangka Pemikiran

Kambing Saburai merupakan kambing hasil persilangan secara grading up

antara kambing Boer jantan dengan kambing PE betina yang sudah ditetapkan

oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia sebagai sumberdaya genetik lokal

Provinsi Lampung. Berdasarkan surat keputusan tentang penetapan rumpun

Saburai, Provinsi Lampung harus bekerja keras untuk mengembangkan

populasi kambing Saburai agar populasi di wilayah sumber bibit di Kabupaten

Tanggamus dapat mencapai 80% dari total populasi kambing di wilayah

tersebut.
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Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging, karakteristik kambing

pedaging dapat dilihat dari morfologinya.  Karakteristik morfologi tersebut

merupakan hasil pewarisan tetua jantan dan betina pada keturunannya.

Kambing Saburai yang merupakan keturunan kambing Boer jantan dan

kambing Peranakan Etawa (PE) betina memiliki karakteristik morfologi yang

hampir mirip dengan tetua jantannya. Hal ini dikarenakan proporsi genetik

kambing Boer lebih tinggi (75%) daripada proporsi genetik kambing PE.

Produktivitas kambing Saburai dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan,

dan interaksi antar genetik dan lingkungan. Faktor genetik bersifat baku dan

diwariskan oleh tetuanya. Oleh karena itu peningkatan produktivitas kambing

Saburai dapat ditempuh melalui seleksi terhadap kambing Saburai jantan

dengan memilih kambing Saburai jantan muda yang memiliki karakteristik

morfologi yang lebih unggul.

Karakteristik morfologi kambing Saburai jantan merupakan ekspresi dari faktor

genetik, lingkungan, dan interaksi antara pengaruh genetik dan lingkungan.

Kambing Saburai yang dikembangbiakkan di wilayah sumber bibit di

Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo memiliki silsilah yang berbeda

walaupun berasal dari tahapan grading up yang sama. Selain itu kelompok

kambing Saburai jantan di wilayah sumber bibit mendapat manajemen

pemeliharaan yang berbeda dengan di Kecamatan Sumberejo. Kesamaan

dalam pelaksanaan persilangan secara grading up namun dengan manajemen

pemeliharaan yang berbeda dapat menghasilkan karakteristik morfologi yang
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berbeda antara kelompok kambing Saburai jantan di kedua wilayah sumber

bibit.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah karakteristik morfologi kelompok kambing

Saburai jantan di wilayah sumber bibit Kecamatan Gisting berbeda dengan

Kecamatan Sumberejo.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing

Menurut Mileski dan Myers (2004), kambing diklasifikasikan ke dalam

kingdom Animalia, filum Chordata, kelas Mammalia, ordo Artiodactyla, famili

Bovidae, upafamili Caprinae, genus Capra, spesies C. Aegagrus, upaspesies C.

a. Hircus. Kambing (Capra aegagrus hircus) merupakan binatang memamah

biak yang berukuran sedang, termasuk subspesies kambing liar yang secara

alami tersebar di Asia Barat Daya (daerah "Bulan sabit yang subur" dan Turki)

dan Eropa.

Kambing liar jantan maupun betina memiliki sepasang tanduk, tanduk pada

kambing jantan lebih besar daripada betina. Pada umumnya kambing memiliki

jenggot, dahinya cembung, posisi ekor agak ke atas, bulunya lurus dan kasar.

Panjang tubuh kambing liar (tidak termasuk ekor) 1,3--1,4 m, panjang ekornya

12--15 cm, bobot badan kambing jantan dapat mencapai 30 kg dan betina 15--

25 kg. Kambing liar tersebar dari Spanyol ke arah timur sampai India, dan dari

India menyebar ke arah utara sampai wilayah Mongolia dan Siberia. Habitat

yang disukainya adalah daerah pegunungan yang berbatu-batu (Sarwono,

2007).



8

B. Kambing Saburai

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2015) menyatakan bahwa kambing

Saburai merupakan salah satu sumber kekayaan genetik ternak lokal Provinsi

Lampung yang dihasilkan melalui persilangan secara grading up antara

kambing Boer jantan dan kambing PE betina serta merupakan kambing tipe

pedaging. Wilayah sebaran kambing Saburai meliputi Kabupaten Tanggamus,

Kabupaten Pringsewu, dan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung (Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).

Kambing Saburai memiliki ciri-ciri di antara kambing Boer dengan kambing

PE sebagai tetuanya. Telinganya agak panjang namun lebih pendek daripada

kambing PE dengan posisi daun telinga terbuka lebar sesuai dengan ciri - ciri

kambing PE. Bobot tubuhnya lebih tinggi daripada kambing PE yang

merupakan hasil pewarisan kambing Boer, profil wajah tidak cembung,

pertambahan bobot tubuh 0,17 kg/hari (Dinas Peternakan dan Kesehatan

Hewan Provinsi Lampung, 2004).

Bobot badan kambing Saburai pada umur 8 bulan dapat mencapai 40 kg

(Direktorat Pengembangan Peternakan, 2004). Bobot badan kambing PE pada

umur satu tahun hanya mencapai 28 kg (Sulastri dan Qisthon, 2007) sehingga

jumlah daging yang dihasilkan kambing Saburai lebih banyak daripada

kambing PE. Bobot badan umur 8 bulan yang tinggi pada kambing Saburai

diwariskan dari kambing Boer jantan. Menurut Hardjosubroto (1994), tetua

jantan dan betina masing-masing mewariskan separuh genetiknya kepada
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keturunannya sehingga kinerja setiap individu dapat melebihi salah satu atau

kedua tetuanya.

Program seleksi dapat dilakukan berdasarkan pengetahuan dan informasi

tentang ukuran vital tubuh dipengaruhi oleh tipe kelahiran cempe. Cempe yang

berasal dari kelahiran tunggal memunyai ukuran vital yang lebih besar daripada

cempe yang berasal dari kelahiran kembar dua, tiga ataupun empat (Faozi et

al., 2013). Rata-rata berat badan dan ukuran-ukuran tubuh saat lahir kambing

PE, Saburai, dan Boer terdapat pada Tabel 1, saat sapih pada Tabel 2, dan saat

umur satu tahun pada Tabel 3.

Tabel 1. Rata-rata berat lahir dan ukuran-ukuran tubuh kambing PE, Saburai,
dan Boer

Keterangan: BL = berat lahir, TB = tinggi badan, PB = panjang badan, LD = lingkar
dada, TP = tinggi pinggul, PjT = panjang telinga, LbT = lebar telinga
*) Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung,

2015
**) Sumber : Hua et al., 2008
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Tabel 2. Rata-rata berat sapih dan ukuran-ukuran tubuh kambing PE, Saburai,
dan Boer

Keterangan: BS = berat sapih,
*) Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung,

2015
**) Sumber : Hua et al., 2008

Tabel 3. Rata-rata berat badan dan ukuran-ukuran tubuh umur satu tahun
kambing PE, Saburai, dan Boer

Keterangan: BSt = berat umur satu tahun
*) Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung,

2015
**) Sumber : Hua et al., 2008



11

C. Morfologi Eksterior Ternak Kambing

Morfologi merupakan ilmu yang memelajari bentuk tubuh ternak. Tubuh

ternak dibentuk oleh tulang dan otot. Jarak antartulang atau antarpersendian

digunakan sebagai parameter pertumbuhan ternak. Parameter pertumbuhan

ternak merupakan hasil pengukuran jarak antartulang atau antarpersendian

yang disebut dengan ukuran-ukuran tubuh. Ukuran-ukuran tubuh merupakan

faktor yang berkaitan erat dengan kinerja pertumbuhan ternak sehingga

digunakan dalam performance test (Hardjosubroto, 1994) dan pendugaan bobot

badan (Setiadi, 2003).

Pengukuran terhadap sifat-sifat pertumbuhan dan laju pertumbuhan bermanfaat

untuk mengevaluasi manajemen pemeliharaan terutama pakan, kesehatan

ternak, dan biaya pemeliharaan (Mandal et al., 2006). Laju pertumbuhan

kambing yang diukur berdasarkan berat badan dan tinggi badan digunakan

sebagai salah satu kriteria dalam klasifikasi bangsa kambing (Devendra dan

Burns, 1994).

Perbedaan berat badan kambing pada umur yang sama dan bangsa yang sama

namun berbeda lokasi dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya genetik,

litter size, jenis kelamin, pakan, umur, tipe kelahiran, manajemen pemeliharaan

dan lingkungan (Kostaman dan Sutama, 2005). Menurut Candra (2011), bobot

badan , panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada kambing Saburai jantan

pascasapih secara berturut-turut sebagai berikut 16,66 ± 2,53 kg, 45,45 ± 3,78

cm, 52,45 ± 4,32 cm, dan 56,10 ± 3,68 cm.
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D. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Ukuran-Ukuran Tubuh pada
Kambing

Ukuran-ukuran tubuh merupakan karakteristik morfologi ternak yang dapat

digunakan untuk menduga produktivitasnya. Produktivitas ternak dipengaruhi

oleh faktor genetik, lingkungan, dan interaksi antara faktor genetik dan

lingkungan. Produktivitas kambing Saburai dapat diukur berdasarkan laju

pertumbuhan dan perkembangbiakannya. Pertumbuhan dapat diukur

berdasarkan peningkatan pertambahan berat badan harian. Peningkatan berat

badan tersebut menghasilkan bobot badan dengan kuantitas tertentu dalam

jangka waktu yang tertentu pula, misalnya bobot sapih dan bobot badan umur

satu tahun. Bobot badan terbukti memiliki hubungan yang erat secara genetik

dengan ukuran-ukuran tubuh sehingga seleksi untuk meningkatkan bobot

badan dapat dilakukan berdasarkan ukuran-ukuran tubuh (Sulastri et al., 2002).

Hasil penelitian Kamarudin et al. (2011) menunjukkan bahwa rata-rata bobot

badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing Boer tidak berbeda antara kelompok

kambing jantan dengan betina tetapi antar kelompok umur menunjukkan

perbedaan. Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh meningkat seiring dengan

meningkatnya umur kambing. Menurut Khan et al. (2006), bobot badan,

panjang badan, tinggi badan, dan lingkar dada kambing jantan lebih tinggi

daripada kambing betina. Ukuran-ukuran tubuh dipengaruhi oleh jenis

kelamin, nutrisi, tipe kelahiran, dan pengaruh lingkungan. Ukuran-ukuran

tubuh merupakan karakteristik sifat-sifat kuantitatif yang dapat digunakan

untuk mengelompokkan kambing kedalam rumpun tertentu (Devendra dan

Burns, 1994).
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Ukuran-ukuran tubuh mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya

umur ternak apabila ternak memperoleh pakan dengan kandungan nutrisi yang

sesuai dengan kebutuhannya. Laju pertumbuhan ternak berlangsung lambat

apabila pakan yang diberikan pada kambing mengandung nutrisi yang tidak

sesuai dengan kebutuhannya (Anggorodi,1990; Cahyono, 1998).

Menurut Anggorodi (1990), kualitas bahan pakan dipengaruhi oleh komposisi

zat makanan dan penggunaannya oleh ternak.  Kekurangan zat makanan

mengakibatkan terlambatnya ternak mencapai puncak pertumbuhan dan

memperlambat laju pertumbuhan lemak, ternak yang mendapat pakan dengan

kandungan dan komposisi yang sempurna akan cepat mencapai puncak

pertumbuhan. Kebutuhan nutrisi setiap individu ternak dipengaruhi oleh jenis

ternak, umur, fase pertumbuhan, bobot badan, kondisi tubuh, dan lingkungan

tempat hidup ternak (Tomaszewska et al., 1993).

Menurut Sarwono (2007), sistem pemeliharaan intensif menuntut perhatian

penuh terhadap ternak, karena ternak dikurung di dalam kandang secara terus

menerus sehingga peternak melakukan kegiatan rutin yang dilakukan

diantaranya pembersihan kandang, pemberian pakan dan air minum, dan

pemeriksaan kesehatan. Wiradarya dan Mucra (2010) menyatakan bahwa

kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari dampak negatif lingkungan

dan hewan pemangsa, terjaminnya kelangsungan kelahiran anaknya dan untuk

membesarkan anak-anak kambing sebelum sapih (3--4 bulan).
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Menurut Sodiq dan Abidin (2008), kandang merupakan tempat berteduh dari

terpaan panas matahari dan hujan, sebagai tempat untuk beristirahat pada siang

hari dan tidur pada malam hari, mempermudah peternak melakukan kontrol

atau pengawasan terhadap kesehatan kambing, tempat kambing melakukan

aktivutas makan, minum dan melakukan aktivitas lain, dan membatasi gerak

kambing yang banyak menyita energi.  Fungsi kandang untuk membatasi gerak

tersebut dimaksudkan agar energi yang dihasilkan dari pakan yang dikonsumsi

dapat diubah menjadi hasil produksi yang optimal.

Ternak ruminasia setiap hari harus mengonsumsi hijauan sebanyak 10% dari

bobot badannya dan konsentrat 1,5--2% dari bobot badannya termasuk

suplementasi vitamin dan mineral (Pilliang, 1997). Menurut Pratomo (1986),

hijauan segar adalah semua bahan pakan yang diberikan pada ternak dalam

bentuk segar, baik yang dipotong terlebih dahulu maupun yang dimakan ternak

langsung dari lokasi tumbuhnya hijauan tersebut. Hijauan segar umumnya

terdiri atas daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-

bijian atau jenis kacang-kacangan.

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak adalah suhu

dan kelembapan karena suhu dan kelembapan mengakibatkan perubahan

keseimbangan panas dalam tubuh ternak, keseimbangan air, keseimbangan

energi, dan keseimbangan tingkah laku ternak (Esmy, 1982). Hasil penelitian

Smith dan Mangkuwidjojo (1988) menunjukkan bahwa suhu lingkungan 18--

20oC merupakan suhu yang ideal untuk pertumbuhan kambing dan suhu rektal

yang ideal pada kambing yang sehat adalah 38,5--39,7oC (rata-rata 39,4oC).
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Suhu lingkungan dan kelembapan udara lingkungan berpengaruh terhadap

kondisi fisiologis dan produktivitas ternak (Mc Dowell et al., 1997). Menurut

Ramdan (2007), peningkatan suhu dan kelembapan lingkungan mengakibatkan

terjadinya penurunan konsumsi pakan. Produktivitas ternak mengalami

penurunan apabila suhu dan kelembapan udara semakin tinggi.

Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2009), kesehatan hewan

adalah segala urusan yang berkaitan dengan perawatan hewan, pengobatan

hewan, pelayanan kesehatan hewan, pengendalian dan penanggulangan

penyakit hewan, penolakan penyakit, medik reproduksi, medik konservasi, obat

hewan dan peralatan kesehatan hewan, serta keamanan pakan.

Pertumbuhan ternak dipengaruhi juga oleh manajemen pencegahan dan

pengendalian penyakit. Kemampuan produksi dan reproduksi ternak yang

pernah terserang penyakit mengalami penurunan sehingga tidak efisien bila

dipelihara lebih lanjut. Langkah yang harus ditempuh untuk mengendalikan

penyakit pada ternak antara lain memasukkan ternak baru dari wilayah yang

bebas penyakit, memisahkan ternak yang sakit dari ternak yang sehat,

memberikan pakan dengan kualitas nutrisi dan kuantitas yang sesuai dengan

kebutuhan ternak, mengatur kepadatan kandang agar ternak tidak berdesak-

desakan, menempatkan ternak pada kandang yang berbeda untuk setiap

kelompok umur maupun jenis kelamin ternak sehingga kandang cempe

berbeda dengan kandang kambing muda maupun kandang kambing dewasa,

memisahkan ternak muda dari yang dewasa (Tim Karya Tani, 2010).
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E. Pendugaan Umur Kambing dengan Gigi Seri

Gigi ternak mengalami erupsi dan keterasahan secara kontinyu. Pola erupsi

gigi pada ternak memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan

untuk menduga umur ternak. Gerakan mengunyah makanan yang dilakukan

ternak mengakibatkan terasahnya gigi (Heath dan Olusanya, 1988).

Bedasarkan tahap pemunculannya, gigi seri ternak ruminansia dapat

dikelompokkan menjadi gigi seri susu (deciduo incosors = DI) dan gigi seri

permanen (incisors = I). Gigi seri susu muncul lebih awal daripada gigi seri

permanen dan digantikan oleh gigi seri permanen. Permuculan gigi seri susu,

pergantian gigi seri susu menjadi gigi seri permanen, dan keterasahan gigi seri

permanen terjadi pada kisaran umur tertentu sehingga dapat digunakan sebagai

pedoman penentuan umur ternak ruminansia.

Kambing dewasa memiliki susunan gigi permanen sebagai berikut : sepasang

gigi seri sentral (central incisors), sepasang gigi seri lateral (lateral incisors),

sepasang gigi seri intermedial (intermedial incisors), sepasang gigi seri sudut

(corner oncisors).  Pada rahang bawah, tiga buah gigi premolar pada rahang

atas dan bawah, dan tiga buah gigi molar pada rahang atas dan bawah (de

Lahunta dan Habel, 1986; Edey, 1993; Heat dan Olusanya, 1988). Perubahan

kondisi gigi seri pada kambing dapat digunakan sebagai pendugaan umur

terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pendugaan umur kambing melalui gigi (de Lahunta dan Habel,
1986; Edey, 1993; Heat dan Olusanya, 1988)

Gigi seri susu pada kambing berjumlah 4 pasang (2DI1, 2DI2, 2DI3, 2DI4).

Cempe berumur 1 hari sampai 1 minggu memiliki sepasang gigi seri susu

sentral (2DI1).  Pada umur 1--2 minggu terdapat sepasang gigi seri susu lateral

(2DI2 ), pada umur 2--3 minggu terdapat sepasang gigi seri susu intermidial

(2DI3), dan pada umur 3--4 minggu terdapat sepasang gigi seri susu sudut

(2DI4 ). Pada umur 1--1,5 tahun, 2DI1 digantikan oleh sepasang gigi seri

permanen sentral (2I1). Pada umur >1,5--2,5 tahun, 2DI2 digantikan oleh

sepasang gigi seri permanen lateral (2I2). Pada umur >2,5--3,5 tahun, 2DI3

digantikan oleh sepasang gigi seri permanen intermedial (2I3 ). Pada umur
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>3,5--4,0 tahun, 2DI4 digantikan oleh sepasang gigi seri permanen sudut (2I4)

(Frandson, 1993). Kondisi gigi seri kambing pada berbagai umur terdapat pada

Tabel 4

Tabel 4. Kondisi gigi seri kambing pada berbagai umur

Sumber : Frandson, 1993
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai Oktober sampai Desember

2015, di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo, Kabupaten

Tanggamus, Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Objek penelitian ini adalah 60 ekor kambing Saburai jantan umur kurang dari 1

tahun dengan kisaran 6--9 bulan. Penentuan umur kambing Saburai jantan di

lapangan dilakukan dengan cara pengecekan gigi seri susu yang sudah tumbuh

semua (Frandso, 1993) dan wawancara dengan peternak kambing Saburai

jantan di Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekording ternak, pita ukur

merk Butterfly Brand panjang 150 cm dengan ketelitian 0,1 cm, alat tulis, tali,

kamera digital, dan timbangan merk Oxon kapasitas 120 kg dengan ketelitian

0,1 kg.
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C. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Sampel ditentukan

dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang

digunakan sebanyak 30 ekor kambing Saburai jantan di Kecamatan Gisting dan

30 ekor kambing Saburai jantan di Kecamatan Sumberejo. Sampel tersebut

diperoleh dari 4 kelompok ternak di Kecamatan Gisting dan 4 kelompok ternak

di Kecamatan Sumberejo.  Jumlah sampel pengamatan per kelompok ternak

terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah sampel pengamatan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan
Sumberejo

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut :

1. melakukan survei untuk mengetahui populasi kambing Saburai jantan di

Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo;

2. menentukan sampel pengamatan;

3. mengambil data primer dan sekunder di lokasi penelitian dengan

menimbang serta mengukur ukuran tubuh pada kambing;

4. melakukan tabulasi data;

5. membandingkan morfologi kambing Saburai jantan di Kecamatan Gisting

dan Sumberejo dengan uji t
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D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati meliputi bobot tubuh, lingkar dada, panjang, badan dan

tinggi pundak sesuai rekomendasi Djagra (2009), dengan cara sebagai berikut :

1. Panjang badan : mengukur secara lurus dengan pita ukur dari siku sampai

benjolan tulang tapis (cm).

2. Tinggi pundak : mengukur lurus dengan pita ukur dari titik tertinggi

pundak sampai tanah (cm).

3. Lingkar dada : mengukur dengan pita ukur melingkar dada kambing

tepat di belakang kaki depan (cm).

4. Bobot badan : mengukur dengan menimbang ternak secara langsung

(kg).

E. Analisis Data

Data panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan bobot badan kambing

Saburai jantan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo hasil

dianalisis dengan uji t-student menggunakan prosedur SPSS versi 16.0

(Santoso, 2010)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa morfologi kambing

Saburai jantan di Kecamatan Gisting berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan

morfologi kambing Saburai jantan di Kecamatan Sumberejo.

B. Saran

Penelitian ini mengamati morfologi kambing Saburai jantan masa pascasapih

maka disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut tentang morfologi kambing

Saburai jantan pada masa dewasa tubuh untuk mengetahui pertumbuhan yang

optimal pada kambing tersebut.
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